
168 | Jurnal Rekayasa Sipil | Vol.15, No.1, Febuari 2025 | ISSN 2337 - 7720 

STUDI EVALUASI SISTEM DRAINASE DI DESA NGUNUT KECAMATAN 
NGUNUT KABUPATEN TULUNGAGUNG MENGGUNAKAN SOFTWARE EPA 

SWMM 5.2 
 

Wahyu Putri Betris1, Bambang Suprapto2, Azizah Rachmawa�3  
 

1Mahasiswa Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 
e-mail : 22001051131@unisma.ac.id 

2Dosen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 
e-mail : bambang.suprapto@unisma.ac.id  

3Dosen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 
e-mail : azizah.rachmawa�@unisma.ac.id 

 
 

ABSTRACT 
 

The drainage system in Ngunut Village, Tulungagung, has deteriorated, leading to flooding that 
disrupts the community due to the accumulation of waste and sediment. This research analyzes flood 
discharge and evaluates the drainage channels. The results show that the 10-year design rainfall reaches 
119.737 m³/second, with the largest flood discharge of 5.4311 m³/second in PA35 and the smallest of 0.0908 
m³/second in NG5.  The NG5 and PA45 channels are unable to accommodate the flood discharge, necessitating 
alternative solutions, such as widening the channels or building infiltration wells. Infiltration wells are 
considered more effective due to the flat terrain. EPA SWMM 5.2 simulation shows that the highest rainfall 
intensity occurs at 13.15 hours, but the existing channels are sufficient to accommodate the design 
flood discharge. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Salah satu permasalahan yang sering 
dialami di Indonesia, terutama di daerah 
perkotaan, adalah banjir dan penyumbatan 
saluran yang menyebabkan genangan. Faktor 
yang menyebabkan genangan ini antara lain 
adalah alih fungsi lahan, di mana kawasan 
terbuka hijau dan pertanian berubah menjadi 
kawasan pemukiman, industri, perdagangan, 
dan perkantoran. (Budiman, Suprapto, dan 
Rokhmawa� 2021). Perubahan penggunaan 
lahan ini menyebabkan peningkatan aliran 
permukaan dan menurunkan infiltrasi air ke 
dalam tanah. (Rachmawa�, Suhardjono, 
Andawayan�, Tri Juwono 2020). 

Oleh karena itu, perencanaan 
pengembangan drainase yang efek�f sangat 
diperlukan, baik untuk perbaikan maupun 
pemeliharaan saluran, sehingga fungsi 
drainase dapat beroperasi secara op�mal 
(Rokhmawa�, Ilhamsyah, dan Suprapto, 
2023). Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan adalah pengembangan sistem 
drainase yang mampu mengatur 
pembuangan air berlebih yang �dak dapat 
meresap ke dalam tanah. (Faizal, Rahmat, 
Prasetya, alstony, dan Rahman 2020). 

Sistem drainase di Desa Ngunut, 
Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung, 
mengalami penurunan kualitas dan �dak 
dapat menampung air limpasan dengan baik. 
Hal ini menyebabkan genangan dan banjir, 
terutama saat hujan deras. Faktor-faktor 
yang menyebabkan hal ini antara lain adalah 
penumpukan sedimen pada inlet saluran 
tertutup, kurangnya kesadaran masyarakat 
dalam membuang sampah pada tempatnya, 
dan kurangnya perawatan saluran drainase. 
Akibatnya, saluran drainase �dak dapat 
berfungsi secara op�mal, menyebabkan 
luapan dan genangan yang mengganggu 
mobilitas arus kendaraan.  

Untuk mengatasi masalah ini dilakukan 
evaluasi sistem drainase menggunakan 
program EPA SWMM 5.2 untuk memodelkan 
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limpasan permukaan (Islami 2021). 
Berdasarkan hasil evaluasi, dua solusi 
alterna�f yang diusulkan adalah pengubahan 
dimensi saluran dan perencanaan sumur 
resapan. Dari kedua solusi tersebut, akan 
dipilih solusi terbaik untuk mengurangi risiko 
banjir di kawasan tersebut. 
1.2 Iden�fikasi Masalah 

1. Kapasitas saluran drainase di Desa 
Ngunut Kecamatan Ngunut �dak mampu 
menampung debit air hujan. 

2. Adanya �mbunan sampah, endapan 
sedimen, dan vegetasi pada saluran 
sehingga menyebabkan kondisi saluran 
mengalami penurunan kualitas.  

3. Analisa yang dilakukan dengan 
perbandingan kapasitas saluran drainase 
menggunakan So�ware EPA SWMM 5.2 

1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan iden�fikasi masalah yang 

ada, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar curah hujan di Desa 
Ngunut Kecamatan Ngunut? 

2. Berapa debit banjir rancangan di Desa 
Ngunut Kecamatan Ngunut? 

3. Berapa jumlah saluran yang debit 
eksis�ngnya �dak memenuhi debit 
banjir rancangan? 

4. Bagaimana hasil pemodelan saluran 
drainase di Desa Ngunut Kecamatan 
Ngunut menggunakan So�ware EPA 
SWMM 5.2? 

5. Berapa dimensi sumur resapan yang 
diperlukan guna mengatasi banjir yang 
terjadi di Desa Ngunut Kecamatan 
Ngunut? 

1.4 Batasan Masalah 
1. Tidak menghitung Rencana Anggaran 

Biaya (RAB)  
2. Mengevaluasi sistem drainase yang ada. 
3. Tidak menghitung sedimentasi 
4. Peneli�an ini �dak membahas analisa 

struktur secara detail. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Banjir   

Banjir didefinisikan sebagai kondisi di 
mana air �dak dapat tertampung dalam 
saluran pembuang, sehingga meluap dan 

menggenangi daerah sekitarnya. (Suripin 
2004).  
2.2 Genangan    

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
genangan air diar�kan sebagai air yang 
terhen� mengalir di suatu area tertentu yang 
bukan merupakan badan air.  
2.3 Drainase  

Secara umum, drainase adalah suatu 
proses pengelolaan air yang berlebihan dari 
suatu kawasan, yang melipu� analisis, 
perencanaan, dan pelaksanaan �ndakan 
teknis untuk mengurangi kelebihan air, 
sehingga dapat menjaga kualitas lahan dan 
fungsi kawasan tetap op�mal (Suripin 2004).   
2.4 Analisa Hidrologi 

Analisis hidrologi merupakan langkah 
awal dalam penanggulangan banjir dan 
perencanaan sistem drainase, yang bertujuan 
untuk menentukan debit yang akan dialirkan 
dan menentukan dimensi saluran drainase 
yang tepatsss. 
2.4.1 ALnallisal Perode Ulalng Curalh Hujaln 
 Sebelum mela lkuka ln a lna llisis intensita ls 
huja ln, perlu dila lkuka ln perhitunga ln periode 
ka lla l ula lng cura lh huja ln di sua ltu da lera lh, ya lng 
merupa lka ln wa lktu hipote�k ke�ka l huja ln 
denga ln besa lra ln tertentu a lka ln terca lpa li a lta lu 
dilalmpa lui  (Suripin 2004). 
 Da lla lm a lna llisis hidrologi, periode ula lng 
hujaln renca lna l ya lng dipilih berga lntung pa lda l 
jenis da lera lh. Misa llnya l, da lera lh pemukima ln 
umumnya l mengguna lka ln periode ula lng 5-15 
ta lhun, seda lngka ln da lera lh stra ltegis seper� 
pusalt pemerinta lha ln, komersia ll, da ln pa lda lt 
denga ln nila li ekonomi �nggi mengguna lka ln 
periode ulalng 10-15 ta lhun (ALsmorowa l�, Tri, 
Ra lhma lwa l�, Sa lra lsa lnty, Kurnia lwa ln, Rudiya lnto, 
Na ldya l, Nugroho, da ln Findia l 2021). 

Talbel 1. Ka lla l Ula lng Berda lsa lrka ln Tipologi 
Kota l 

Tipologi Kotal 
Daleralh Talngkalpaln ALir (Hal) 

< 10 10 – 100 10 – 100 > 500 

Kotal 
Metropolitaln 1 – 2 Th 2 – 5 Th 5 – 10 

Th 
10 – 25 

Th 

Kotal Besalr 1 – 2 Th 2 – 5 Th 2 – 5 Th 5 – 20 Th 

Kotal Sedalng 1 – 2 Th 2 – 5 Th 2 – 5 Th 5 – 10 Th 

Kotal Kecil 1 – 2 Th 1 – 2 Th 1 – 2 Th 2 – 5 Th 

Kotal Salngalt 
Kecil 1 Th 1 Th 1 Th - 

Sumber: (Sa lida lh, 2021) 
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2.4.2 ALnallisal Intensitals Hujaln 
 Menurut ALsmorowa l�, (2021), 
intensita ls huja ln a lda lla lh pa lra lmeter ya lng 
menunjukka ln ke�nggia ln a lta lu keda lla lma ln a lir 
huja ln per sa ltua ln wa lktu. Hubunga ln a lnta lra l 
intensita ls huja ln da ln wa lktu ya lng diperluka ln 
a lda lla lh berba lnding terba llik, a lr�nya l sema lkin 
�nggi intensita ls huja ln, ma lka l wa lktu ya lng 
diperluka ln a lka ln sema lkin singka lt.  
Intensita ls cura lh huja ln da lpa lt dihitung denga ln 
persa lma la ln Mononobe (Suripin 2004): 

I = 𝑅𝑅24
24

(24
𝑡𝑡𝑡𝑡

)
2
3 .......  .................................. (1) 

2.4.3 ALnallisal Debit Balnjir Rencalnal 
 Da lla lm mera lnca lng sa llura ln dra lina lse, 
perlu dilalkuka ln perhitunga ln debit renca lna l a lir 
limpa lsa ln (Qa lh) untuk mema ls�ka ln ba lhwa l 
sa llura ln dra lina lse ya lng dira lnca lng da lpa lt 
mena lmpung besa lrnya l debit a lir limpa lsa ln 
ya lng membeba lni sa llura ln tersebut. Rumus 
untuk menca lri debit (Qa lh) a lda lla lh: 
Qa lh = 0,278.C.I.AL ................................. (2) 
2.5 ALnallisal Hidrolikal 
2.5.1 Penalmpalng Salluraln  
 Bentuk pena lmpa lng sa llura ln dra lina lse 
da lpa lt berupa l sa llura ln terbuka l a lta lu tertutup, 
terga lntung pa lda l kondisi da lera lhnya l. Da lla lm 
perhitunga ln dimensi pena lmpa lng sa llura ln, 
rumus Ma lnning sering diguna lka ln ka lrena l 
bentuknya l sederha lna l da ln memberika ln ha lsil 
ya lng memua lska ln (Kenca lna l, Noerha lya l�, da ln 
Ra lchma lwa l� 2019). 
V = 1

𝑛𝑛
 .𝑅𝑅2/3. 𝑆𝑆1/2  ................................. (3) 

Q = 𝐴𝐴.𝑉𝑉 = 𝐴𝐴. 1
𝑛𝑛

 .𝑅𝑅2/3. 𝑆𝑆1/2  .................. (4) 

 
Galmbalr 1. Unsur-Unsur Geometrik Sa llura ln  

Sumber: (ALsmorowa l�, 2021) 

 
Galmbalr 2. Nila li Keka lsa lra ln Ma lnning (n)  

Sumber: (ALsmorowa l�,  2021) 

2.6 Perhitungaln debit alir kotor 
Debit a lir kotor da lpa lt dihitung denga ln 

persalma la ln: 
V = 𝑞𝑞×𝑃𝑃𝑃𝑃

𝐴𝐴
 ............  .................................. (5) 

2.7 Evallualsi Salluraln Dralinalse  
Berda lsa lrka ln da lta l-da lta l da ln proses 

perhitunga ln ma lka l diketa lhui debit a lir huja ln 
(Qa lh) da ln debit a lir kotor (Qa lk) sehingga l debit 
ra lnca lnga ln a lda lla lh seba lga li berikut: 
Qr = Qa lh + Qa lk .  .................................. (6) 

Sela lnjutnya l untuk mengeta lhui 
kema lmpua ln ka lpa lsita ls sa llura ln dra lina lse 
terha lda lp debit ra lnca lnga ln ma lka l diguna lka ln 
persa lma la ln seba lga li berikut: 
Qselisih = Qeks + Qr ............................ (7) 
2.8 Rencalnal Perbalikaln Penalmpalng Salluraln 

Da lla lm menga lta lsi sa llura ln ya lng �da lk 
mencukupi, bebera lpa l opsi da lpa lt 
diper�mba lngka ln, seper� norma llisa lsi sa llura ln, 
pena lmba lha ln ukura ln sa llura ln, da ln pembua lta ln 
sa llura ln ba lru. Na lmun, da lla lm perenca lna la ln 
perba lika ln dra lina lse, priorita ls uta lma l a lda lla lh 
memperta lha lnka ln sa llura ln ya lng suda lh a lda l, 
kecua lli jika l peruba lha ln dimensi sa llura ln 
diperluka ln untuk menyesua lika ln denga ln debit 
ra lnca lnga ln. 
3. METODOLOGI PENELITIALN 
3.1 Tempalt Peneli�aln  

Peneli�a ln ini dila lkuka ln di Desa l Ngunut, 
Kecalma lta ln Ngunut, Ka lbupa lten Tulunga lgung, 
ya lng seca lra l geogralfis terleta lk pa lda l koordina lt 
8,106° LS da ln 111,998° Bujur Timur. Sa llura ln 
ya lng a lda l di Desa l Ngunut mengguna lka ln 
sistem dra lina lse terbuka l daln tertutup.  

 
Galmbalr 3. Loka lsi Da lera lh Peneli�a ln di Desa l 

Ngunut, Keca lma lta ln Ngunut, Ka lbupa lten 
Tulunga lgung 

Sumber: ALplika lsi ALrcGIS Pro, 2025 
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Daltal yalng diperlukaln 
1. Da lta l cura lh huja ln 
2. Da lta l jumla lh penduduk 
3. Peta l ta lta l guna l la lha ln 
4. Peta l topogra lfi 
5. Peta l ja lringa ln dra lina lse.  
Dialgralm ALlir Peneli�aln 

 
Galmbalr 4. Dia lgra lm ALlir Peneli�a ln 

Sumber: Peneli�, 2025 
Dialgralm ALlir Softwalre 

 
Galmbalr 5. Dia lgra lm ALlir Softwalre EPAL 

SWMM 5.2  
Sumber: Peneli�, 2025 

4. PEMBALHALSALN  
4.1 ALnallisal Hidrologi 

ALnallisis Hidrologi mencalkup 
seralngka lia ln perhitunga ln ya lng terkalit 
denga ln a lna llisis cura lh huja ln, terma lsuk uji 
kondisi da lta l, perhitunga ln cura lh huja ln 
ra ltal-ra lta l, da ln a lna llisis distribusi frekuensi. 
4.1.1 Uji Konsistensi daltal curalh hujaln  

Untuk mema ls�ka ln kea lnda lla ln da lta l 
hujaln, dila lkuka ln uji konsistensi da lta l. Pa lda l 
peneli�a ln ini, uji konsistensi da lta l cura lh huja ln 
mengguna lka ln metode RALPS (Rescalled 
ALdjusted Palrtiall Sums). Da lta l huja ln ya lng 
diguna lka ln a lda lla lh da lta l huja ln ha lria ln 
ma lksimum sela lma l 10 ta lhun tera lkhir (2014-
2023).  

Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln denga ln 
mengguna lka ln pa lra lmeter n = 10 da ln dera lja lt 
keperca lya la ln 90%, menunjukka ln ba lhwa l nila li 
Q/n0,5 da ln R/n0,5 bera lda l dida lla lm ba lta ls ya lng 
diterima l ya litu:   
1. Q/n0,5 = 0,41 < 1,05 (Ok)  
2. R/n0,5 = 1,08 < 1,21 (Ok)  

4.1.2 Curalh Hujaln Ralncalngaln 
Perhitunga ln cura lh huja ln ra lnca lnga ln 

dilalkuka ln denga ln mengguna lka ln metode Log 
Pea lrson Tipe III. Ha lsil cura lh huja ln ra lnca lnga ln 
ya litu sebesa lr 119,737 mm untuk ka lla l ula lng 
10 ta lhun. 

Talbel 2. Ha lsil Perhitunga ln Cura lh Huja ln 
Ra lnca lnga ln  

Kallal 
Ulalng 

Pr 
(%) Cs G Log Xrt Sd log Xt Xt 

(mm) 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] [8] 

2 50 -1.273 0.206 1.983 0.089 2.001 100.231 

5 20 -1.273 0.840 1.983 0.089 2.058 114.287 

10 10 -1.273 1.070 1.983 0.089 2.078 119.737 

25 4 -1.273 1.252 1.983 0.089 2.094 124.262 

50 2 -1.273 1.339 1.983 0.089 2.102 126.523 

Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2025 
4.1.3 Uji Kesesualin Distribusi Frekuensi  

Pengujia ln kesesua lia ln distribusi 
frekuensi dila lkuka ln denga ln dua l metode, 
ya litu Uji Chi-Squa lre da ln Smirnov-Kolmogorof. 
Ha lsilnya l menunjukka ln ba lhwa l distribusi 
frekuensi va llid da ln da lpa lt diterima l, denga ln 
nilali chi-kri�k > x2 =   3,841 > 2,0 da ln Δma lks = 
0,280 < Δkri�s = 0,41. 
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4.2 Perhitungaln Debit Rencalnal 
Debit ba lnjir renca lna l a lda lla lh debit 

terbesalr ya lng diperkira lka ln a lka ln terja ldi di 
loka lsi sa llura ln ya lng diteli� 
4.2.1 Perhitungaln Debit Limpalsaln ALir 

Debit limpa lsa ln a lir huja ln a lda lla lh ukura ln 
volume a lir huja ln ya lng ma lmpu melewa l� 
sua ltu tempa lt ya lng da lpa lt mena lmpung di 
da lla lm sua ltu tempa lt per sa ltua ln wa lktu. 
A. Luals Daleralh Pengalliraln (AL).  

Da lla lm peneli�a ln ini, a lplika lsi ALrcGis Pro 
diperguna lka ln untuk menghitung lua ls 
da lera lh penga llira ln da ln koefisien 
penga llira ln berda lsa lrka ln da lta l peta l ta lta l 
guna l la lha ln, ja lla ln, da ln sunga li ya lng a lda l di 
Desa l Ngunut. 

Talbel 3. Luals Daleralh Pengalliraln 

No 
Kode 

Sallura ln 

Pa lnja lng 
Sa llura ln 

(m) 

Lua ls Da lera lh Penga llira ln (AL) 

Km² m² 

1 NG 3 530 0.442026 442026 

2 NG 5 570 0.028763 28763 

3 NG 7 1010 0.357710 357710 

4 PAL 26 750 0.231204 231204 

5 PAL 31 750 0.260604 260604 

6 PAL 35 700 1.056219 1056219 

7 PAL 36 780 0.136690 136690 

8 PAL 37 490 0.113818 113818 

9 PAL 38 490 0.114026 114026 

10 PAL 45 430 0.089041 89041 

Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2025 
B. Perhitungaln Intensitals Hujaln (I) 
• Perhitunga ln Wa lktu Konsentra lsi (Tc) 

da lpa lt dila lkuka ln mengguna lka ln rumus 
Mononobe denga ln mema lsukka ln nila li 
Pa lnja lng sa llura ln dra lina lse (L) da ln 
kemiringa ln sa llura ln dra lina lse (S) ya lng 
diperoleh da lri ha lsil peneli�a ln la lpa lnga ln. 
Contoh perhitunga ln pa lda l sa llura ln NG3: 
Tc = 0,0195

60
 x [ L

√S
]0,77  

    = 0,0195
60

 x [ 530
√0,02283

]0,77 = 0,174 Ja lm 

• Intensita ls huja ln da lpa lt dihitung 
mengguna lka ln rumus Mononobe. 
Contoh perhitunga ln pa lda l sa llura ln NG3: 
R24 = 119,737 mm, sehingga l I 
I = R24

24
 x [24

tc
]2/3   

  = 119,737
24

 x [ 24
0,174

]2/3 = 132,98 mm/ja lm 

Talbel 4. Intensita ls Huja ln di Desa l Ngunut, 
Ka lbupa lten Tulunga lgung 

Kode 
Salluraln 

R24 
(mm) 

L 
(m) 

S 
Tc 

(Jalm) 
I 

(mm/jalm) 

NG 3 119.737 530 0.02283 0.174 132.98 

NG 5 119.737 570 0.00163 0.509 65.08 

NG 7 119.737 1010 0.01381 0.348 83.95 

PAL 26 119.737 750 0.01169 0.295 93.71 

PAL 31 119.737 750 0.00945 0.320 88.74 

PAL 35 119.737 780 0.00649 0.381 78.96 

PAL 36 119.737 490 0.00761 0.251 104.44 

PAL 37 119.737 490 0.00649 0.266 100.25 

PAL 38 119.737 430 0.00467 0.273 98.54 

PAL 45 119.737 430 0.00028 0.809 47.80 

 Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2025 
C. Perhitungaln Debit Limpalsaln ALir  

Contoh perhitunga ln debit limpa lsa ln a lir 
huja ln (Qa lh) pa lda l sa llura ln NG3: 
Qalh = 0,278 x C x I x AL 

                      = 0,278 x 0,55 x 132,98 x 0,442026 
                = 8987,556 m3/ja lm : 3600  
                = 2,4983 m3/dtk 

Talbel 5. Debit Limpa lsa ln ALir Huja ln (Qa lh) 
Kode 

Sa lluraln C L  AL 
(km2) Tc (h) I 

(mm/h) 
Qa lh 

(m3/dt) 

NG 3 0.55 530 0.442026 0.174 132.98 2.4983 

NG 5 0.60 570 0.028763 0.389 77.86 0.0867 

NG 7 0.55 1010 0.357710 0.348 83.95 1.3064 

PAL 26 0.54 750 0.231204 0.295 93.71 0.8974 

PAL 31 0.55 750 0.260604 0.320 88.74 0.9729 

PAL 35 0.48 780 1.056219 0.381 78.96 3.4980 

PAL 36 0.51 490 0.136690 0.268 99.76 0.5449 

PAL 37 0.54 490 0.113818 0.266 100.25 0.4768 

PAL 38 0.57 430 0.114026 0.247 105.48 0.4985 

PAL 45 0.60 430 0.089041 0.809 47.80 0.1972 

Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2025 
4.2.2 Perhitungaln Pertumbuhaln Penduduk  

Berikut a lda lla lh Perhitunga ln prediksi 
pertumbuhaln jumla lh penduduk di Desa l 
Ngunut, Ka lbupa lten Tulunga lgung: 
Pn    = Po (1 + r)n  

= 16579 (1 + 0,356%)10 
= 17.179 jiwa l 

4.2.3 Perhitungaln Debit ALir Kotor 
Contoh perhitunga ln debit a lir kotor 

(Qa lk) palda l sa llura ln NG3: 
Qdebit = Qa lk x Lua ls pemukima ln 
QNG3  = 0,005645 x 0,442026  
          = 0,0025 m3/dtk 
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Talbel 6 Debit ALir Kotor (Qalk) 

No 
Kode 

Sa llura ln 

Lua ls Da lera lh Penga llira ln (AL) Qa lk 
(m3/dtk) m2 Km2 

1 NG 3 442026 0.442026 0.0025 

2 NG 5 28763 0.028763 0.0002 

3 NG 7 357710 0.357710 0.0020 

4 PAL 26 231204 0.231204 0.0013 

5 PAL 31 260604 0.260604 0.0015 

6 PAL 35 1056219 1.056219 0.0060 

7 PAL 36 136690 0.136690 0.0008 

8 PAL 37 113818 0.113818 0.0006 

9 PAL 38 114026 0.114026 0.0006 

10 PAL 45 89041 0.089041 0.0005 

Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2025 
4.2.4 Perhitungaln Debit Balnjir Ralncalngaln 

Debit ba lnjir ra lnca lnga ln merupa lka ln 
halsil da lri penjumla lha ln debit limpa lsa ln a lir 
huja ln (Qa lh) da ln debit a lir kotor (Qa lk). 
Contoh perhitunga ln debit ba lnjir ra lnca lnga ln 
palda l sa llura ln NG3: 
QNG3 = Qa lk + Qa lh 
         = 0,0025 + 2,4983  
         = 2,5008 m3/dtk 

Talbel 7. Debit Ba lnjir Ra lnca lnga ln 
Kode 

Sa lluraln 

Lua ls Da lera lh 
Penga lliraln (AL) Qa lh 

(m3/dtk) 
Qa lk 

(m3/dtk) 
Qr 

(m3/dtk) 
m2 Km2 

NG 3 442026 0.442026 2.4983 0.0025 2.5008 

NG 5 28763 0.028763 0.0867 0.0002 0.0869 

NG 7 357710 0.357710 1.3064 0.0020 1.3084 

PAL 26 231204 0.231204 0.8974 0.0013 0.8987 

PAL 31 260604 0.260604 0.9729 0.0015 0.9743 

PAL 35 1056219 1.056219 3.4980 0.0060 3.5040 

PAL 36 136690 0.136690 0.5449 0.0008 0.5457 

PAL 37 113818 0.113818 0.4768 0.0006 0.4775 

PAL 38 114026 0.114026 0.4985 0.0006 0.4991 

PAL 45 89041 0.089041 0.1972 0.0005 0.1977 

 Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2025 
 
4.3 Evallualsi Kalpalsitals Salluraln Dralinalse 

Eva llua lsi ka lpa lsita ls sa llura ln dra lina lse 
diguna lka ln untuk menentuka ln a lpa lka lh sa llura ln 
dra lina lse ya lng a lda l suda lh mema lda li untuk 
mena lmpung debit ba lnjir ra lnca lnga ln a lta lu 
perlu dila lkuka ln perba lika ln. 
Contoh perhitunga ln pa lda l sa llura ln NG3: 
Qsel = Qeks – Qr 

          = 4,5378 – 2,5614 
          = 2,0370 (m3/dtk) 

Talbel 8. Ha lsil Ka lpa lsita ls Sa llura ln Dra lina lse 
N
o 

Kode 
Sa llura ln 

Qsall 
(m3/dtk) 

Qr 
(m3/dtk) 

Qselisih 
(m3/dtk) Ketera lnga ln 

1 NG 3 4.5378 2.5008 2.0370 Memenuhi 

2 NG 5 0.0602 0.0869 -0.0266 Tida lk 
Memenuhi 

3 NG 7 8.5178 1.3953 7.1225 Memenuhi 

4 PAL 26 1.5839 0.8987 0.6852 Memenuhi 

5 PAL 31 2.0796 0.9743 1.1053 Memenuhi 

6 PAL 35 10.2216 5.2240 4.9976 Memenuhi 

7 PAL 36 0.7605 0.5457 0.2148 Memenuhi 

8 PAL 37 0.7022 0.4775 0.2247 Memenuhi 

9 PAL 38 0.5959 0.4991 0.0968 Memenuhi 

10 PAL 45 0.0973 0.1977 -0.1004 Tida lk 
Memenuhi 

 Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2025 
4.4 Simulalsi Pemodelaln dengaln 

Menggunalkaln EPAL SWMM 5.2 
ALplika lsi EPAL SWMM 5.2 diguna lka ln untuk 

menyimula lsika ln da ln memodelka ln limpa lsa ln 
a lir huja ln di Desa l Ngunut Keca lma lta ln Ngunut 
Ka lbupa lten Tulunga lgung. Untuk menja lla lnka ln 
progra lm EPAL-SWMM, terda lpa lt bebera lpa l 
La lngka lh ya lng perlu diiku�, ya litu seba lga li 
berikut: 

1. Membualt proyek ba lru di EPAL-SWMM 
da ln menga ltur palra lmeter da lsa lr, seper� 
loka lsi da ln wa lktu simula lsi. 

2. Membualt ja lringa ln model ya lng terdiri 
da lri subca ltchment (SC), junc�on node 
(JN), conduit links (C), ou�a lll node (Out), 
da ln ra lin ga lge. 

Galmbalr 6. Ga lmba lr SC, JN, C, Out, da ln 
Ra lin Ga lge Pa lda l Progra lm EPAL-SWMM 
Sumber: Pemodela ln EPAL-SWMM 5.2 

3. Mengisi da lta l a lwa ll simula lsi. Sebelum 
menja lla lnka ln simula lsi sa llura ln dra lina lse di 
progra lm SWMM, diperluka ln 
penginputaln da lta l ya lng diperluka ln untuk 
pemodela ln pa lda l ma lsing-ma lsing 
komponen,  ya lng menca lkup: 
• Da lta l subca ltchment (SC) terka lit lua ls 

a lrea l, kemiringa ln, da ln jenis ta lna lh. 
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• Da lta l junc�on node (JN) terka lit 
loka lsi da ln eleva lsi node. 

•  Da lta l conduit links (C) terka lit 
bentuk daln dimensi sa llura ln. 

• Da lta l ou�a lll node (Out) terka lit loka lsi 
da ln eleva lsi ou�a lll. 

• Da lta l Ra lin Ga lge terka lit cura lh huja ln 
untuk mema ls�ka ln a lkura lsi da ln 
efek�vita ls simula lsi.  

4. Menjalla lnka ln simula lsi pemodela ln. 
Setela lh penginputa ln da lta l selesa li, 
la lngka lh berikutnya l a lda lla lh menja lla lnka ln 
simula lsi untuk mengha lsilka ln prediksi 
perila lku sa llura ln dra lina lse. Denga ln 
memilih menu Project > Run Simula l�on 
a lta lu mengklik ikon "Pe�r" pa lda l 
a lnta lrmuka l so�wa lre, proses simula lsi 
a lka ln berja lla ln da ln mengha lsilka ln la lpora ln 
sta ltus ya lng memua lt informa lsi tenta lng 
kesa lla lha ln (error) ya lng mungkin terja ldi 
sela lma l simula lsi SWMM 5.2. Sela lin itu, 
la lpora ln sta ltus juga l menya ljika ln berba lga li 
ha lsil simula lsi, terma lsuk runoff, inflow, 
daln da lta l tenta lng sa llura ln ya lng 
menga lla lmi ba lnjir 

 
Galmbalr 7. Run Simula l�on Succes Pa lda l 

Progra lm EPAL-SWMM 
Sumber: Pemodelaln EPAL-SWMM 5.2 

5. Result model (simula lsi ja lringa ln dra lina lse) 

 
Galmbalr 8. Simula lsi Ja lringa ln Dra lina lse 

Pa lda l Progra lm SWMM 5.2 
Sumber: Pemodela ln Epa l-SWMM 5.2 

Da lri ha lsil simula lsi ja lringa ln dra lina lse 
dalpa lt diketa lhui denga ln pa lra lmeter mula li 
da lri wa lrna l biru ya lng da lpa lt dia lr�ka ln 
seba lga li sa llura ln ya lng da lpa lt mena lmpung 

debit a lir a lta lu a lma ln sa lmpa li denga ln 
wa lrna l mera lh ya lng mengindika lsika ln 
ba lhwa l sa llura ln tersebut �da lk da lpa lt la lgi 
mena lmpung debit a lir sehingga l da lpa lt 
menyeba lbka ln terja ldinya l gena lnga ln pa lda l 
da lera lh tersebut. 

4.5 Halsil simulalsi.  
Setela lh dila lkuka ln eva llua lsi terha lda lp 10 

sa llura ln ya lng a lda l di Desa l Ngunut terda lpa lt dua l 
sa llura ln ya lng �da lk ma lmpu mena lmpung debit 
a lir sehingga l menyeba lbka ln gena lnga ln. Untuk 
menga lta lsi ma lsa lla lh ini, a lka ln dila lkuka ln 
simula lsi ula lng denga ln dua l pendeka lta ln, ya litu 
merenca lna lka ln dimensi ba lru da ln 
merenca lna lka ln sumur resa lpa ln. Skena lrio 
terba lik a lka ln dipilih seba lga li a llterna l�f untuk 
menguralngi ba lnjir di ka lwa lsa ln tersebut 
4.5.1 Perencalnalaln Dimensi Balru 

Perenca lna la ln dimensi ba lru 
direnca lna lka ln untuk 2 sa llura ln, denga ln tujua ln 
meningka ltka ln kema lmpua ln mena lmpung 
debit ba lnjir ra lnca lnga ln denga ln ka lla l ula lng 10 
ta lhun. Pa lda l perenca lna la ln ini menyesua lika ln 
kondisi la lpa lnga ln pa lda l loka lsi studi. Metode 
ya lng diguna lka ln ya litu tria ll error (coba l-coba l). 

 
Talbel 9. Ha lsil Perenca lna la ln Dimensi Ba lru 

Kode 
Sa llura ln 

b 
(m) 

h 
(m) 

P 
(m) 

AL 
(m2) 

R 
(m) 

V 
(m3/s) 

Qeks 
(m3/s) 

NG 5 0.40 0.60 1.60 0.24 0.15 0,99 0.30 

PAL 45 0.70 1.00 2.70 0.70 0.26 0.52 0.36 

 Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2024 
 

 
Galmbalr 9. Ha lsil Eva llua lsi Simula lsi Ka lpa lsita ls 

Sa llura ln pa lda l SWMM 5.2  
Sumber: Pemodela ln EPAL-SWMM 5.2 

Berdalsa lrka ln ha lsil a lna llisis profil a llira ln, sa llura ln 
JNG5_1 - JNG5_2 da lpa lt mena lmpung 
limpa lsa ln a lir denga ln debit ter�nggi pa lda l ja lm 
ke-13.15, sehingga l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l 
sa llura ln tersebut a lma ln untuk diguna lka ln. 
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Galmbalr 10. Profil ALlira ln Ha lsil Eva llua lsi 
Sumber: Pemodela ln EPAL-SWMM 5.2 

 
4.5.2 Perencalnalaln Sumur Resalpaln 

Denga ln memper�mba lngka ln kondisi 
topogra lfi loka lsi studi ya lng rela l�f da lta lr, ma lka l 
sumur resa lpa ln direnca lna lka ln seba lga li solusi 
a llterna l�f ya lng efek�f untuk menga lta lsi 
ma lsa lla lh ba lnjir da ln gena lnga ln. Ha lsil 
perhitunga ln perenca lna la ln sumur resa lpa ln 
disa ljika ln da lla lm ta lbel berikut: 

Talbel 10. Ha lsil Perhitunga ln Debit 
Terta lmpung 

Kode 
Salluraln 

D  
(m) 

R 
(m) 

H 
(m) 

F 
(m) 

Qmalsuk 
(m3/jalm) 

Qresalp 
(m3/jalm) 

Qtalmpung 
(m3/jalm) 

NG5 1 0.5 6 3.14 4.9437 0.3768 4.5669 
PAL45 1 0.5 6 3.14 11.2405 0.3768 10.8637 

Sumber: Ha lsil perhitunga ln,2025 
Talbel 11. Jumla lh Sumur Resa lpa ln Tia lp 

Sa llura ln 

No 
Kode 

Sa llura ln 

Jumla lh 
Sumur 
(Unit) 

Vsr 
(m3) 

Pa lnja lng 
Sa lluraln 

(m) 

Ja lra lk 
Sumur 

(m) 
1 NG5 6 18.85 570 95 
2 PAL45 20 18.85 430 22 

Sumber: Ha lsil Perhitunga ln, 2025 
4.6 Halsil Evallualsi 

Setela lh dila lkuka ln eva llua lsi terha lda lp 10 
sa llura ln terda lpa lt 2 sa llura ln ya lng �da lk ma lmpu 
mena lmpung debit ba lnjir ra lnca lnga ln. Ya litu 
sa llura ln NG5 di Jl. ALdil da ln sa llura ln PAL45 di Jl. 
Ra lya l Ngunut. Untuk menga lta lsi ma lsa lla lh ini 
dila lkuka ln dua l pendeka lta ln, ya litu denga ln 
menguba lh dimensi sa llura ln da ln 
merenca lna lka ln sumur resa lpa ln. Ha lsil eva llua lsi 
menunjukka ln ba lhwa l merenca lna lka ln sumur 
resalpa ln a lda lla lh solusi pa lling efek�f, ka lrena l 
kontur wila lya lh peneli�a ln ya lng rela l�f da lta lr.  

  
5. PENUTUP  
5.1 Kesimpulaln  

Berda lsa lrka ln rumusa ln ma lsa lla lh da ln ha lsil 
perhitunga ln denga ln mengguna lka ln da lta l-da lta l 
ya lng a lda l, ma lka l ha lsil da lri peneli�a ln ini da lpa lt 
disimpulka ln sebalga li berikut: 

1. Besa lrnya l cura lh huja ln ra lnca lnga ln denga ln 
ka lla l ula lng 10 ta lhun pa lda l Desa l Ngunut 

Keca lma lta ln Ngunut Ka lbupa lten 
Tulunga lgung a lda lla lh sebesa lr 119,737 
mm. 

2. Debit ba lnjir ra lnca lnga ln terbesa lr da lla lm 
10 ta lhun terda lpa lt pa lda l sa llura ln PAL35 
denga ln debit 5,4311 m3/dtk, da ln debit 
ba lnjir ra lnca lnga ln terkecil terda lpa lt pa ldal 
sa llura ln NG5 denga ln debit 0,0908 
m3/dtk. 

3. Setela lh dila lkuka ln eva llua lsi terha lda lp 10 
sa llura ln terda lpa lt 2 sa llura ln ya lng �da lk 
ma lmpu mena lmpung debit ba lnjir 
ra lnca lnga ln. Ya litu sa llura ln NG5 di Jl. ALdil 
daln sa llura ln PAL45 di Jl. Ra lya l Ngunut. 
Untuk menga lta lsi ma lsa lla lh ini dila lkuka ln 
dua l pendeka lta ln, ya litu denga ln 
menguba lh dimensi sa llura ln da ln 
merenca lna lka ln sumur resa lpa ln. Ha lsil 
eva llua lsi menunjukka ln ba lhwa l 
merenca lna lka ln sumur resa lpa ln a lda lla lh 
solusi pa lling efek�f, ka lrena l kontur 
wila lya lh peneli�a ln ya lng rela l�f da lta lr.   

4. Halsil pemodela ln Epa l SWMM ya litu 
intensita ls huja ln ter�nggi terja ldi pa lda l 
ja lm ke-13.15 da ln dimensi sa llura ln 
dra lina lse perba lika ln ma lmpu mena lmpung 
debit ba lnjir renca lna l.  

5. Dimensi sumur resa lpa ln ya lng diperluka ln 
untuk menga lta lsi ba lnjir di Desa l Ngunut 
Keca lma lta ln Ngunut a lda lla lh denga ln 
mengguna lka ln buis beton ya lng memiliki 
spesifika lsi dia lmeter 1 meter, ja lri-ja lri 0,5 
meter, da ln keda lla lma ln 6 meter, denga ln 
rincia ln 6 unit pa lda l sa llura ln NG5 da ln 20 
unit pa lda l sa llura ln PAL45. 

5.2 Salraln  
Berda lsa lrka ln ha lsil da lri peneli�a ln ini ma lka l 

berba lga li ma lsuka ln ya lng da lpa lt disa lmpa lika ln 
kepa lda l insta lnsi terka lit periha ll perenca lna la ln 
daln pera lwa lta ln sa llura ln dra lina lse pa lda l Desa l 
Ngunut Keca lma lta ln Ngunut Ka lbupa lten 
Tulunga lgung a lda lla lh seba lga li berikut: 
1. Untuk menga lta lsi perma lsa lla lha ln kontur 

wila lya lh ya lng rela l�f da lta lr, da lpa lt 
mengguna lka ln solusi norma llisa lsi 
kemiringa ln sa llura ln, ya litu denga ln ca lra l 
memperba liki kela lnda lia ln kemiringa ln 
sa llura ln sehingga l a lir da lpa lt menga llir 
denga ln la lnca lr. 

2. Disa lra lnka ln untuk peneli�a ln sela lnjutnya l 
da lpa lt mengguna lka ln a lplika lsi HEC-RALS 
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